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Abstrak 

Proses pembuatan patrun pada lensa single vision sphero cylinder di laboratorium 

optik memerlukan ketelitian yang tinggi untuk dapat menghasilkan kacamata yang 

sesuai keinginan pasien, dalam penulisan ini penulis menggunakan metode 

deskriptif dari data kepustakaan salah satunya karangan Clifford W Brooks dengan 

judul buku Essential For Ophthalmic Lens Finishing. Tujuan karya tulis ini adalah 

agar lensa single vision sphero cylinder yang di faset dapat memusatkan OC secara 

horisontal dan vertikal dengan tepat sehingga menghasilkan lensa dengan kualitas 

baik. 

Kata kunci : Progressive, Transisi, Deskriptif, Lensa, Jelas  

 

Abstract 

The process making of single vision sphero cylinder lenses in the optical laboratory 

requires high accuracy that can produce glasses that fit the patient, in this paper 

the author uses descriptive method of literature data one essay Clifford W Brooks 

with the title of the book Essential For Ophthalmic Lens Finishing. The purpose of 

this paper is to make single vision sphero cylinder lenses can focus OC and be 

completed horizontally in the center OC of the vertical placement accurately to 

produce a lens with good quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG PENULISAN  

   Optikal adalah sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi serta pelayanan kacamata koreksi 

dan lensa kontak. Sesuai Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1 Tahun 2016 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Optikal Bab I Pasal 1 poin 1. Oleh karena 

setiap optikal harus memiliki penanggung jawab teknis, yang bertanggung jawab 

pada pelayanan perkacamataan di optikal, sehingga masyarakat mendapatkan 

pelayanan yang profesional, khususnya pelayanan kesehatan mata.  

       Sehingga masyarakat mendapatkan pelayanan yang optimal dari seorang 

penanggung jawab teknis pelayanan optikal. Setiap optikal di Indonesia harus 

mempunyai satu orang penganggung jawab teknis, agar pelayanan perkacamataan 

di optikal ikut serta dalam peningkatan taraf kesehatan masyarakat, sehingga 

penyelenggaraan optikal perlu diatur agar masyarakat dapat dilindungi dari 

pelayanan perkacamataan yang merugikan. 

 Kacamata berfungsi sebagai lensa yang dapat menempatkan bayangan 

kedepan atau kebelakang selaput jala, tergantung dari kekuatannya.  Orang 

memerlukan kacamata disebabkan daya pembiasan mata berkurang atau mungkin 

berlebihan, sumbu bola mata pendek, atau sumbu bola mata lebih panjang 

dibandingkan dengan mata normal. 

Pada mata seseorang yang berusia muda dan normal dapat menyesuaikan 

penglihatan terhadap suatu objek pada segala jarak dengan baik, secara akomodasi  

spontan.  Tetapi pada seseorang yang berusia diatas 40 tahun atau lebih akan 

mengalami suatu degenerasi lensa mata atau ketidakmampuan mata untuk 

 



 

 

membedakan objek yang kecil pada jarak dekat atau membaca pada jarak tertentu.  

Hal ini disebabkan berkurangnya akomodasi bersamaan dengan pertambahan 

usia.  Penglihatan yang demikian dapat menimbulkan beberapa keluhan seperti 

mata menjadi cepat lelah, penglihatan yang menjadi kurang jelas atau sakit kepala. 

 Dengan demikian diperlukan kacamata yang tepat dan dapat membantu 

mengurangi keluhan-keluhan tersebut, baik single vision, bifokal, maupun 

trifokal. 

 Namun pada kenyataan yang didapat pada pemakaian lensa single vision 

dapat membantu saat melihat dekat (membaca) pada saat melihat jauh, kacamata 

harus dibuka agar lebih jelas.  Tentu hal demikian tidak praktis. 

 Dari berbagai masalah yang didapat, para ahli perancang lensa dan ditunjang 

oleh teknologi yang tinggi menciptakan suatu lensa multifokal guna membantu 

dalam memberikan penglihatan yang baik pada semua jarak (dekat, sedang dan 

jauh) secara bersamaan tanpa harus diganggu oleh permasalahan yang timbul dari 

pemakaian lensa bifokal maupun trifokal.  Serta dalam segi kosmetik juga dapat 

memberikan kesan yang sama dalam penggunaan kacamata yang menggunakan 

lensa single vision. 

 Lensa yang dimaksud adalah lensa progressive, dimana lensa ini dirancang 

untuk dapat melihat benda-benda dengan jelas dari jarak jauh, sedang sampai 

dekat dan dapat menekan serendah-rendahnya terjadinya distorsi bayangan atau 

kesalahan prismatik (efek prismatik).  Tetapi dalam lensa progressive itu sendiri 

terdapat daerah distorsi (pengerusakan bayangan dari bentuk asli) yang dapat 

mengganggu kenyamanan penglihatan yaitu bagian temporal dan nasal. 



 

 

  Untuk mengatasi hal demikian maka diperlukan seorang tenaga ahli yang 

terampil dalam penguasaan teknik pemasangan dan ketelitian dalam pemasangan 

lensa progressive yang memuaskan.  Ini semua menjadi tanggung jawab bagi 

seorang Refraksionis Optisien. 
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